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ABSTRAK 

 

 

 

KETAHANAN BIBIT KOPI ROBUSTA (Coffea canephora) DAN  

KOPI LIBERIKA (Coffea liberica) TERHADAP  

INTERVAL PENYIRAMAN 

 

 

Oleh 

 

 

SABILA INFANTRIANI MUKHLIS 

 

 

 

Produksi kopi di Indonesia mengalami penurunan sebesar 1,43% ribu ton pada 

tahun 2022 menjadi 774,96 ribu ton. Salah satu penyebab penurunan produksi 

adalah kemarau panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan dan 

pertumbuhan bibit kopi pada interval penyiraman yang berbeda. Penelitian 

dilaksanakan pada Januari-April 2025 di Rumah plastik, Labuan Dalam, 

Kecamatan Tanjung Senang, Kota Bandar Lampung. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. Faktor pertama yaitu jenis kopi 

(K): K1 (kopi Robusta varietas Korolla 3) dan K2 (kopi Liberika varietas 

Bariyah). Faktor kedua yaitu interval penyiraman (B): B1(2 hari sekali), B2 (4 

hari sekali), B3 (6 hari sekali), dan B4 (8 hari sekali). Homogenitas data diuji 

menggunakan uji Bartlett, aditifitas data diuji menggunakan uji Tukey. 

Selanjutnya dilakukan analisis ragam dan uji nilai tengah menggunakan uji 

DMRT (Duncan multiple range test) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perbedaan jenis berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, lebar daun, dan 

warna daun, namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, panjang 

daun, diameter batang, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, intensitas kelayuan, 

dan jumlah daun malformasi. Perlakuan interval penyiraman berpengaruh nyata 

terhadap bobot segar tajuk dan intensitas kelayuan, namun tidak berpenyaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, diameter 

batang, bobot kering tajuk, warna daun, dan jumlah daun malformasi. Tidak 

terdapat interaksi antara perbedaan varietas dan frekuensi penyiraman terhadap 

pertumbuhan bibit kopi. 

 

Kata kunci: kopi Robusta, kopi Liberika, cekaman kekeringan, interval 

penyiraman, ketahanan bibit 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

 

RESISTANCE OF ROBUSTA COFFEE (Coffea canephora) AND  

LIBERICA COFFEE (Coffea liberica) SEEDLINGS TO  

WATERING INTERVAL 

 

 

By 

 

 

SABILA INFANTRIANI MUKHLIS 

 

 

 

Coffee production in Indonesia declined by 1.43% in 2021 to 774.96 thousand 

tons in 2022. One of the primary contributing factors to this decline is prolonged 

drought. This study aimed to evaluate the tolerance and growth responses of two 

coffee seedling varieties under different watering intervals. The research was 

conducted from January to April 2025 in a plastic house located in Labuan 

Dalam, Tanjung Senang District, Bandar Lampung City. A factorial experiment 

was arranged in a Randomized Complete Block Design (RCBD) with a 2 × 4 

factorial structure and three replications. The first factor was coffee variety (K): 

K1 = Robusta (Korolla 3 variety) and K2 = Liberica (Bariyah variety). The 

second factor was watering interval (B): B1 = every 2 days, B2 = every 4 days, 

B3 = every 6 days, and B4 = every 8 days. Data homogeneity was assessed using 

Bartlett’s test, and data additivity was verified with Tukey’s test. Analysis of 

variance (ANOVA) was conducted, followed by Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) at a 5% significance level for mean comparisons. The results indicated 

that coffee variety significantly affected the number of leaves, leaf width, and leaf 

color. However, it had no significant effect on plant height, leaf length, stem 

diameter, fresh shoot weight, dry shoot weight, wilting intensity, or the number of 

malformed leaves. Watering intervals significantly influenced fresh shoot weight 

and wilting intensity, but did not significantly affect plant height, number of 

leaves, leaf width, leaf length, stem diameter, dry shoot weight, leaf color, or 

malformed leaves. No significant interaction was found between coffee variety 

and watering frequency in relation to seedling growth. 

 

Keywords: Robusta coffee, Liberica coffee, drought stress, watering interval, 

seedling growth 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu komoditas pada sub sektor 

perkebunan di Indonesia.  Komoditas ini memegang peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia, karena menjadi sumber devisa negara yang 

menghasilkan US$1.20 miliar.  Volume ekspor kopi Indonesia rata-rata mencapai 

sekitar 430.000 ton per tahun (Zakaria et al., 2017).  Menurut International Coffee 

Organization (ICO) (2017), konsumsi kopi meningkat dari tahun ke tahun 

sehingga peningkatan produksi kopi di Indonesia memiliki peluang besar untuk 

mengekspor kopi ke negara-negara pengonsumsi kopi utama dunia seperti Uni 

Eropa.  Pengembangan kopi menjadi salah satu priotitas dalam pembangunan 

pertanian.  Pengembangan kopi secara nasional berdampak positif terhadap 

peningkatkan perekonomian masyarakat.  Sudah hampir tiga abad kopi 

diusahakan penanamannya di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan konsumsi di 

dalam dan luar negeri (Trilaksana, 2014). 

 

Permintaan pasar terhadap kopi (Coffea sp.) semakin meningkat, namun produksi 

yang dihasilkan  menurun.  Produksi kopi Indonesia pada tahun 2022 tercatat 

mencapai 774,96 ribu ton.  Penurunan produksi kopi ditahun 2022 sebesar 1,43% 

atau turun menjadi 774,96 ribu ton dimana produksi kopi pada tahun 2021 

mencapai 786,19 ribu ton.  Sementara itu, produksi kopi di Provinsi Lampung 

cenderung mengalami fluktuasi pada tiga tahun terakhir dari 2022.  Produksi kopi 

di Provinsi Lampung cenderung menurun dari 117,311 ribu ton ditahun 2020 

menjadi 116,281 ribu ton pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2023). 
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Penurunan produksi kopi dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti perubahan 

iklim, teknik budidaya, dan banyaknya tanaman yang sudah memasuki usia tidak 

produktif sehingga menurunkan produksi.  Perubahan iklim merupakan salah satu 

penyebab penurunan produksi kopi di Indonesia.  Salah satu akibat dari perubahan 

iklim adalah kemarau panjang yang terjadi hampir di seluruh daerah Indonesia.  

Cuaca yang ekstrim menyebabkan terjadinya kekeringan dan mengakibatkan 

tanaman menjadi stress dan produktivitasnya menurun.  Kemarau panjang 

mengakibatkan curah hujan yang sedikit, sehingga mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman kopi (Tantika, 2018).   

 

Kekeringan erat kaitannya dengan kandungan air yang tersedia di dalam media 

tanam.  Kekeringan yang terjadi di musim kemarau menjadi salah satu faktor 

penyebab kekurangan air bagi tanaman.  Media tanam dengan tingkat kapasitas 

lapang yang rendah mengakibatkan tanaman mengalami cekaman kekeringan, 

sehingga mempengaruhi semua aspek pertumbuhan tanaman, yang meliputi 

proses fosiologi, biokimia, anatomi, dan morfologi (Ai dan Banyo, 2011).  

Menurut David (2008), kekeringan mengakibatkan keguguran pada daun tanaman 

kakao, ranting menjadi kering, produksi hilang 20-50%, dan kematian pada 

tanaman.  Pada penelitian Evizal dan Prasmatiwi (2024), kemarau panjang 

mengakibatkan kematian pada tanaman kopi yang berumur kurang dari 1 tahun.  

Tingkat kematian tanaman kopi tahun pertama 10% dan pada tahun kedua 2%.   

 

Cekaman kekeringan mengakibatkan rambut akar rusak akibat rusaknya sel-sel 

rambut akar.  Kerusakan rambut akar mengakibatkan serapan air dan hara akan 

terhambat.  Serapan air terhambat, tanaman kekurangan air maka akan 

mengakibatkan ukuran tanaman akan lebih kecil (Widodo et al., 2015).   

Kopi yang tahan terhadap cekaman kekeringan biasanya mengembangkan 

beberapa mekanisme ketahanan, diantaranya dengan membentuk senyawa tertentu 

guna melindungi sel dan jaringan dari kerusakan yang disebabkan oleh cekaman 

kekeringan.  Salah satu senyawa yang dapat melindungi sel dari jaringan dari 

kerusakan adalah prolin.  Penelitian Wahono et al. (2014) menyatakan bahwa 

kondisi cekaman kekeringan mengakibatkan peningkatan kandungan prolin yang 
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jumlahnya meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat cekaman.  Prolin 

dapat mengatur tekanan osmotik, sehingga menjada keseimbangan air di dalam 

sel, serta membantu tanaman dalam menyerap lebih banyak air dan hara yang 

berada di dalam tanah.  Prolin juga berfungsi sebagai antioksidan (katalase dan 

askorbat peroksidase) yang mengurangi radikal bebas untuk mencegah kerusakan 

akibat cekaman oksidatif (Yusniwati, 2008). 

 

Beragam varietas kopi sering ditanam petani, sehingga memunculkan varietas 

baru yang diduga hasil persilangan alami atau segregasi dari tetua heterozigot.  

Pemilihan jenis dan varietas kopi yang tepat akan berpengaruh pada ketahanan 

tanaman dari hama, penyakit, iklim, dan sebagainya serta tingkat produksi ketika 

tanaman tersebut telah menghasilkan (Randriani dan Dani, 2018).  Salah satu kopi 

yang terdapat di Indonesia adalah kopi Robusta dan kopi Liberika.  Kopi Robusta 

tumbuh sangat baik pada ketinggian 400-800 meter di atas permukaan laut, 

temperature 21-24
o
C, dengan curah hujan 2000-3000 mm per tahun.  Kopi 

Robusta memiliki perakaran dangkal dengan akar tunggang yang produksi yang 

dihasilkan lebih banyak dibandingkan jenis kopi lainnya dan mengandung lebih 

banyak kafein sebesar 2,7% (Syakir dan Surmaini, 2017). 

 

Kopi Liberika memiliki ukuran batang dan daun yang lebih besar dibandingkan 

jenis kopi lainnya.  Bentuk biji kopi Liberika membulat oval (panjang 0,83–1,10 

cm, lebar 0,61 cm), dengan rendemen rata-rata 9,03%.  Kopi Liberika merupakan 

spesias kopi yang tidak banyak dibudiayakan.  Total produksinya hanya berkisar 

1-2% dari total produksi kopi di dunia.  Hal ini terjadi karena cita rasa yang kalah 

dan kurang diminati dibandingkan dengan kopi spesias lainnya (Nugroho, 2015).  

Oleh karena itu, kopi Liberika lebih kerap digunakan sebagai batang bawah dalam 

budidaya kopi Robusta melalui teknik grafting atau penyambungan. Kopi Liberika 

digunakan sebagai batang bawah karena karakteristik batang dan perakaran yang 

toleran terhadap nematoda akar dan lahan marginal untuk replanting (Haniefan 

dan Basunanda, 2022).   
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Berdasarkan uraian diatas, bahwa cekaman kekeringan dan pemilihan jenis dan 

varietas dapat berperan dalam menghasilkan bibit tanaman kopi yang lebih kuat 

terhadap kekeringan.  Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang berjudul 

“Ketahanan Kopi Robusta (Coffea canephora) dan Kopi Liberika (Coffea 

liberica) terhadap Interval Kekeringan”.  Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan bibit kopi Robusta varietas Korolla 3 dan kopi Liberika varietas 

Bariyah dengan perlakuan interval kekeringan pada berbagai taraf.  Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diketahui pengaruh dari interval kekeringan 

terhadap pertumbuhan bibit kopi. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1)  Bagaimana ketahanan kopi Robusta dan kopi Liberika terhadap interval 

penyiraman? 

(2)  Apakah interval penyiraman berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kopi 

Robusta dan kopi Liberika? 

(3)  Apakah terdapat interaksi antara jenis kopi dengan interval penyiraman dalam 

mempengaruhi pertumbuhan bibit kopi Robusta dan kopi Liberika? 

 

1.3  Tujuan 

 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1)  Mengetahui tingkat ketahanan kopi Robusta dan kopi Liberika terhadap 

interval penyiraman; 

(2)  Mengetahui pengaruh berbagai taraf interval penyiraman terhadap 

pertumbuhan bibit kopi Robusta dan kopi Liberika; 

(3)  Mengetahui interaksi antara jenis kopi dengan interval penyiraman dalam 

mempengaruhi pertumbuhan bibit kopi Robusta dan kopi Liberika. 
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1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Produksi kopi di Indonesia mengalami penurunan yang disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah adalah kemarau panjang yang disebabkan oleh 

perubahan iklim.  Hal ini menjadi tantangan utama dalam sektor pertanian, 

khususnya di daerah dengan curah hujan rendah atau pola musim yang tidak 

menentu.  Oleh karena itu, diperlukan tindakan penggantian tanaman yang tahan 

terhadap kekeringan dengan penggunaaan tanaman baru atau replanting.  Menurut 

Timur et al. (2023), peningkatan produktivitas tanaman kopi dapat dilakukan 

dengan cara replanting atau penanaman ulang kembali tanaman kopi dengan bibit 

yang berkualitas.  

 

Ketahanan kopi terhadap cekaman kekeringan menjadi topik penting dalam upaya 

menjaga produktivitas kopi di tengah perubahan iklim.  Cekaman kekeringan 

memengaruhi berbagai proses fisiologis dalam tanaman kopi, seperti penurunan 

laju fotosintesis dan terganggunya pembukaan stomata, yang pada akhirnya 

menghambat pertumbuhan vegetatif dan reproduktif kopi (DaMatta et al., 2007).  

Selain itu, kekurangan air memicu akumulasi hormon asam absisat (ABA) untuk 

mengurangi kehilangan air, tetapi proses ini juga dapat memperlambat 

perkembangan tanaman (Taiz dan Zeiger, 2018).  Tanaman mensintensis Asam 

Absisat (ABA) yang menginduksi penutupan stomata akibat kondisi kekurangan 

air (Munemasa et al., 2013). 

 

Tanaman akan berukuran kecil dibandingkan tanaman normal, karena terdapat 

perubahan metabolisme tanaman yang berkaitan dengan fisiologis tanamannya.  

Hal ini didukung oleh penelitian Sarjan dan Sab’i (2014) bahwa tanaman yang 

kekurangan air, turgor sel akan menurun drastis, menghambat proses pembelahan 

sel, dan berdampak pada terhambatnya pertumbuhan tanaman.  Widodo et al. 

(2015) melaporkan konduktivitas stomata lebih tinggi pada kadar air 100% dan 

75% kapasitas lapang dibandingkan 50% dan 25% kapasitas lapang.  Hasil 

penelitian Ristiawan (2011) menunjukkan bahwa kopi robusta klon BP 409 
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memiliki kandungan klorofil a yang lebih tinggi dibandingkan klon BP 358, 

sehingga kemampuan fotosintesisnya juga lebih tinggi. 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan kopi yang baik 

dalam kondisi curah hujan yang rendah adalah dengan penggunaan jenis dan 

varietas kopi yang tahan terhadap cekaman kekeringan.  Pemelihan jenis dan 

varietas kopi mempengaruhi pertumbuhan dan kualitas bibit tanaman dari segi 

genetik yang merupakan faktor internal.  Biber (2007) menyatakan bahwa 

perbedaan kandungan klorofil disebabkan oleh perbedaan proses metabolisme 

tanaman yang berkaitan dengan faktor genetik.  Salah satunya dengan 

menggunakan kopi Robusta varietas Korolla 3 dan kopi Liberika varietas Bariyah.  

Robusta (Coffea canephora) dan Liberika (Coffea liberica) adalah dua spesies 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia, namun keduanya memiliki karakteristik 

dan respons yang berbeda terhadap kekeringan.  Robusta dikenal lebih produktif 

di lahan lembab, sedangkan Liberika dinilai lebih toleran terhadap kekeringan 

berkat perakaran yang dalam dan kuat (Randriani dan Dani, 2018). 

 

Varietas Korolla 3 cocok dibudidayakan di Tanggamus.  Secara umum, kopi 

robusta memiliki kandungan kafein lebih tinggi dibandingkan liberika, 

membuatnya lebih tahan terhadap serangan serangga karena efek antifeedant 

kafein yang kuat (Sabarni, 2018).  Sementara itu, Kopi liberika varietas Bariyah 

memiliki ukuran buah yang lebih besar dan bentuk pohon yang lebih tinggi, ciri 

khas yang mendukung budidaya di wilayah dengan ketinggian rendah hingga 

sedang.  Kandungan kafeinnya lebih rendah dari robusta, tetapi aroma yang 

dihasilkan lebih kompleks, sehingga memiliki nilai komersial tersendiri untuk 

pasar khusus yang mencari cita rasa unik.  Selain itu, liberika umumnya lebih 

tahan terhadap kondisi tanah yang kurang subur dan kondisi lahan yang kurang 

ideal, memberikan keunggulan adaptasi pada varietas ini (Ruwanto et al., 2016). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan ketahanan kedua jenis kopi 

terhadap kekeringan, yakni kopi Robusta varietas Korolla 3 dan kopi Liberika 

varietas Bariyah.  Oleh karena itu, pada penelitian ini akan menggunakan interval 
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penyiraman dengan taraf 2 hari sekali, 4 hari sekali, 6 hari sekali, dan 8 hari 

sekali.  Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dalam bidang perkebunan khususanya pada pemilihan varietas yang sesuai 

dengan kondisi lahan dan varietas kopi yang lebih tahan terhadap kekeringan dan 

adaptif terhadap perubahan iklim.  Skema kerangka pemikiran pada penelitian ini 

disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Skema kerangka pemikiran. 
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1.5  Hipotesis 

 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1)  Kopi Robusta dan kopi Liberika memiliki tingkat ketahanan yang berbeda 

terhadap interval penyiraman, dengan kopi Liberika menunjukkan ketahanan 

yang lebih baik; 

(2)  Interval penyiraman berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

bibit kopi Robusta dan Liberika, dimana peningkatan interval penyiraman 

cenderung menghambat pertumbuhan bibit pada kedua jenis kopi tersebut; 

(3)  Terdapat interaksi antara jenis kopi dengan interval penyiraman yang 

memiliki ketahanan paling baik dalam pertumbuhan bibit kopi. 

 

 

 



 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Kopi  

 

Tanaman kopi merupakan tanaman semak belukar berkeping dua (dikotil), 

sehingga memiliki perakaran tunggang.  Kopi pertama kali ditemukan oleh 

seorang penggembala kambing dari Ethopia negara dibagian Afrika Timur sekitar 

abad kesembilan.  Penggembala kambing menyadari bahwa kambing-kambingnya 

menjadi lebih bersemangat setelah memakan buah merah dari tanaman kopi 

(Wardana et al., 2023).  Biji kopi mengandung sedikit nutrisi, tetapi mengandung 

lebih dari ribuan bahan kimia alami seperti karbohidrat, lipid, senyawa nitrogen, 

vitamin, mineral, alkaloid dan senyawa fenolik (Riyanti et al., 2020).  Salah satu 

senyawa alkaloid yang terkandung dalam biji kopi adalah kafein.  Menurut 

Rahardjo (2021), tanaman kopi diklasifikasikan ke dalam Kingdom Plantae, 

Divisi Spermatophyta, Subdivisi Angiospermae, Kelas Dicotyledoneae, Ordo 

Rubiales, Famili Rubiaceae, Genus Coffea, dan spesies Coffea sp. 

 

Kopi mempunyai daun berbentuk seperti telur, ujungnya agak meruncing.  Daun 

tumbuh pada bagian batang, cabang dan ranting-ranting yang tersusun secara 

berdampingan.  Bunga tanaman kopi terletak pada ketiak daun dimana bunganya 

membentuk suatu rangkaian yang bergerombol.  Bunganya tergolong bunga 

sempurna karena memiliki alat kelamin jantan dan betina yang terletak ada satu 

batang tumbuh atau berumah satu.  Sementara itu, buahnya terdiri dari daging, 

buah, dan biji.  Daging buahnya terdiri atas 3 bagian yaitu, lapisan kulit luar 

(eksokarp), lapisan daging (mesokarp), dan kulit tanduk (endocarp).  Buah kopi 

biasanya mengandung dua butir biji, tetapi kadang-kadang mengandung satu butir 

atau tidak memiliki biji (hampa).  Biji kopi memiliki warna yang berubah-ubah,  
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mulai dari hijau muda kemudian menjadi hijau tua kemudian kuning, dan ketika 

matang akan berubah menjadi merah sampai warna merah tua.  Daging buah yang 

sudah masak akan berlendir dan rasanya agak manis (Rizwan, 2021). 

 

Tanaman kopi memiliki nama ilmih Coffea L. Di Indonesia, dari 100 genus kopi 

yang termasuk ke dalam genus Coffea, hanya tiga jenis yang umum 

dibudidayakan dan dikonsumsi.  Jenis kopi yang dimaksud diantaranya, Coffea 

arabica dan Coffea canephora dan Cofeea liberica adalah yang paling umum di 

pasaran (Tshilenge et al., 2009).  Tanaman kopi umumnya hanya dimanfaatkan 

bijinya untuk diekstrak sebagai minuman, namun dibeberapa tempat daun kopi 

dikonsumsi dengan cara diseduh.  Biji kopi yang dibudidayakan di Indonesia dan 

diperdagangkan secara global sebagian besar dihasilkan dari tanaman kopi 

Arabika dan kopi Robusta, sisanya dalam jumlah yang tidak signifikan merupakan 

jenis kopi Liberika (Anam et al., 2019). 

 

2.2  Kopi Robusta 

 

Kopi Robusta tergolong dalam famili Rubiaceae Genus Coffea dengan nama 

ilmiahnya Coffea canephora.  Kopi ini berasal dari hutan hujan dataran rendah 

Afrika Tengah, dari Guinea hingga Uganda pada kisaran ketinggan 0-1000 mdpl.  

Kopi Robusta awalnya digunakan untuk mengatasi kerusakan tanaman kopi 

Arabika akibat serangan penyakit karat daun.  Areal perkebunan kopi jenis 

robusta di Indonesia relatif luas, karena kopi ini dapat tumbuh di ketinggian yang 

cukup rendah.  Kopi ini tahan terhadap penyakit karat daun, dan memerlukan 

syarat tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, sedangkan produktifitasnya cukup 

tinggi.  Oleh karena itu, kopi Robusta cepat berkembang (Thamrin et al., 2020). 

 

Tanaman kopi Robusta dikenal dengan kopi yang tahan terhadap penyakit dan 

lingkungan yang berubah-ubah.  Jenis kopi ini banyak dibudidayakan di Indonesia 

karena memiliki sifat unggul dan cepat berkembang.  Buah kopi robusta 

berbentuk elips dengan rata-rata panjang buah 12 mm.  Buah kopi robusta dapat 

dipanen setelah berumur 10-11 bulan.  Ukuran bijinya 20-40% dari ukuran 
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buahnya.  Kopi robusta sering disebut biji kopi kelas dua, yang memiliki sedikit 

rasa asam (Wiyono, 2019). 

 

Kopi Robusta memiliki beberapa varietas unggulan salah satunya adalah varietas 

Korolla 3.  Kopi ini berasal dari Desa Bodong Jaya, Kecamatan Tugu Jaya, 

Kabupaten Lampung Barat dengan kode seleksi CORO 003.  Tinggi pohon yang 

dipangkas 1,20-1,80 m, sedangkan tanaman yang tidak dipangkas mencapai 2-3,5 

m.  Batang varietas Korolla 3 berwarna kecoklatan, berbentuk bulat, dan 

perakarannya kuat.  Daun kopi Robusta berwarna hijau, berbentuk bergelombang 

dengan ujung daun tumpul meruncing.  Kandungan kafeinnya 1,21% dengan 

potensi produksi rata-rata 1,69 kg biji/pohon/tahun serata dengan 2,36 ton 

biji/ha/tahun dengan populasi 1.400 tanaman.  Kopi ini dapat tumbuh pada 

ketinggian 240-1.100 m dpl (Randriani dan Dani, 2018). 

 

2.3 Kopi Liberika 

 

Kopi Liberika merupakan kopi yang berasal dari Liberia Afrika Barat yang 

sekaligus menjadi nama asal usul kopi Liberika dengan nama latin Coffea 

liberica.  Tanaman kopi Liberika ditemukan tumbuh secara liar Afrika meliputi 

Angola, Gabon, Afrika Tengah, Benin, Ghana, Sudan, Pantai Gading, Nigeria, 

Kamerun, Kongo, Guinea, Liberia, Sao Tame, Sierra Leone, hingga Uganda 

(Anam et al., 2019).  Tanaman kopi Liberika (Coffea liberica) memiliki morfologi 

yang khas dibandingkan dengan spesies kopi lainnya, seperti Arabika dan 

Robusta.  Secara umum, kopi Liberika memiliki ukuran yang lebih besar pada 

hampir semua bagian tanaman kopi, mulai dari daun, batang, hingga buahnya.  

Daun kopi Liberika berwarna hijau tua, berbentuk elips memanjang dengan 

permukaan yang mengkilap, serta ukurannya lebih lebar dan tebal dibandingkan 

daun Arabika dan Robusta.  Batang tanaman Liberika juga cenderung lebih besar 

dan kokoh, dengan kemampuan tumbuh mencapai ketinggian hingga 9 meter, 

meskipun dalam budidaya biasanya dipangkas untuk mempermudah perawatan 

dan pemanenan (Rokhmah et al., 2023).  
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Akar dari kopi Liberika memiliki sistem perakaran yang lebih kuat dan dalam, 

membuatnya lebih tahan terhadap kondisi tanah marginal dan lebih mampu 

menyerap nutrisi dari tanah yang kurang subur.  Bunga kopi Liberika berwarna 

putih dan berbentuk seperti bintang, tumbuh di ketiak daun, dengan penyerbukan 

yang lebih banyak mengandalkan serangga dibandingkan kopi Arabika yang 

menyerbuk sendiri (Biosci et al., 2022).  Buah atau ceri kopi Liberika berbentuk 

oval dan lebih besar dibandingkan buah kopi Arabika maupun Robusta, dengan 

ukuran biji yang juga lebih besar.  Karakteristik morfologi yang unik ini 

memberikan kopi Liberika keunggulan adaptasi di lahan marginal, meskipun 

produksi biji kopi dan kualitas rasa yang dihasilkan tidak sebaik spesies kopi 

lainnya (Herawati et al., 2022). 

 

Penentuan varietas kopi Liberika (Coffea liberica) dapat dilakukan berdasarkan 

keragaman morfologinya.  Keragaman morfologi terjadi karena pembungaan kopi 

Liberika yang menyerbuk silang (self-sterile).  Perbanyakan dengan biji akan 

menghasilkan tanaman yang beragam akibat adanya segregasi (Halupi, 2014).  

Secara umum, petani di Provinsi Lampung banyak membudidayakan kopi 

Liberika dengan varietas Robinson (Evizal et al., 2021).   

 

2.4  Cekaman Kekeringan 

 

Budidaya kopi di Indonesia umumnya mengandalkan curah hujan sebagai sumber 

air bagi tanaman.  Musim kemarau dan perubahan iklim memberikan dampak 

yang negatif bagi tanaman, yaitu kekeringan.  Kekeringan memiliki dampak 

positif dan negatif bagi tanaman kopi.  Dampak positif kekeringan pada tanaman 

kopi berupa mendorong pembungaan, namun mekarnya bunga dipengaruhi 

ketersediaan air pada tanaman.  Kekeringan yang panjang mengakibatkan bunga 

gagal mekar dan menjadi kering (Alemu dan Dufera, 2017). 

 

Tanah dengan kapasitas lapang yang rendah mengakibatkan tanaman akan 

mengalami cekaman kekeringan.  Kondisi ini memicu stress pada tanaman, yang 

berpotensi menyebabkan tekanan biologis (proses fisiologis maupun aktivitas 
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fungsional) pada organisme hidup yang disebabkan oleh faktor lingkungan.  

Respon tanaman terhadap cekaman kekeringan dengan menutup stomata 

(Mahajan dan Tuteja, 2005).  

 

Kekurangan air mengakibatkan penurunan konduktivitas stomata, sehingga 

pertukaran gas akan terhambat dan akhirnya menurunkan fiksasi CO2.  Penurunan 

fiksasi CO2 akan menurunkan laju fotosintesis, sehingga glukosa yang dihasilkan 

rendah.  Laju fotosintesis tergantung dari substrat yang tersedia (CO2 dan H2O) 

serta cahaya dan klorofil.  Fiksasi CO2 dan serapan H2O yang rendah akibat 

cekaman kekeringan berpengaruh langsung terhadap penurunan laju fotosintesis.  

Salisburry dan Ross (1995) menyatakan bahwa kekurangan air mengakibatkan 

sebagian stomata daun akan menutup, sehingga terjadi hambatan masuknya 

karbondioksida dan menurunkan aktivitas fotosintesis.  Selain itu, kekurangan air 

pada tanaman mengakibatkan ukuran tanaman lebih kecil dibandingkan dengan 

tanaman normal (Widodo et al., 2015). 

 

Tanaman kopi yang berumur kurang dari 1 tahun menghadapi gejala yang serius 

yaitu kematian.  Pada penelitian Evizal dan Prasmatiwi (2024), kemarau panjang 

mengakibatkan kematian pada tanaman kopi yang berumur kurang dari 1 tahun.  

Tingkat kematian tanaman kopi tahun pertama 10% dan pada tahun kedua 2%.  

Menurut Venacio et al (2020), musim kemarau berkepanjangan menyebabkan 

kematian tanaman kopi serta menurunkan produksi kopi.  Gejala yang terjadi pada 

tanaman kopi yang mengalami kekurangan air adalah daun bergelombang dan 

agak menutup terutama di siang hari (keterjadian hampir 100%) sedangkan di pagi 

hari daun terlihat kembali segar.  

 

Pertumbuhan tunas baru mengalami malformasi dikarenakan kekurangan air, atau 

tunas baru sama sekali atau tidak terbentuk.  Tanaman yang mengandung cukup 

air daunnya akan terlihat segar, berwarna hijau, dan tegar kearah samping.  

Apabila tanaman kekurangan air maka daunnya akan terlihat lemah, terkulai, 

gugur sehingga tinggal pucuk daun, dan terjadi kematian tanaman yaitu akar dan 
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batang mengering total.  Kekeringan yang cepat menyebabkan daun terkulai cepat 

dan mati tanpa diawali kerontokan daun (Evizal dan Prasmatiwi, 2024). 

 

Fotosintesis merupakan proses fisiologis yang sangat sensitif terhadap kekurangan 

air. Ketahanan tanaman terhadap kondisi kekeringan akan memicu perubahan 

metabolisme. Penurunan fotosintesis terjadi seiring menurunnya kadar air relatif 

(Relative Water Content/RWC) dan potensi air daun. Rendahnya tingkat 

fotosintesis merupakan salah satu dampak dari stres air pada tanaman, yang 

disebabkan oleh penutupan stomata serta gangguan metabolisme internal. 

Kandungan klorofil, jaringan tumbuhan, terutama daun, yang mengalami 

kekurangan klorofil akan menunjukkan gejala klorosis dan nekrosis. Klorosis 

yaitu perubahan kehijauan daun menjadi kuning pucat hingga coklat, sedangkan 

nekrosis yaitu kematian sel atau jaringan daun. Kondisi ini mengindikasikan 

adanya kekurangan nutrisi pada daun (Matondang dan Nurhayati, 2022;  

Minina et al., 2013).  

 

2.5  Air Tanah 

 

Air tanah merupakan air yang terikat di dalam tanah sebagai komponen tanah, 

sehingga pergerakannya sangat lambat.  Air bergerak karena perbedaan energi 

potensial.  Pergerakan air terjadi dari energi potensial tinggi menuju energi 

potensial yang rendah.  Air terus bergerak ke bawah karena pengaruh gaya 

gravitasi (Afandi, 2019). 

 

Air berada pada ruang pori tanah dan terikat pada padatan tanah (baik bahan 

organik maupun anorganik).  Air ditahan tanah akibat adhesi langsung molekul air 

ke permukaan tanah.  Lengas tanah dinyatakan sebagai jumlah air yang diikat oleh 

tanah setelah dikeringkan dalam oven selama 24 jam pada suhu 102-105
o
C.  

Kadar air tanah di dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah soil wetness, soil 

moisture, atau soil water content.  Hal ini disebabkan oleh beragam bentuk air 

dalam tanah, yang dapat berupa cair, uap, atau terikat sebagai bagian dari bahan 

mineral, salah satunya adalah Ca(OH)2 (Afandi, 2019). 
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Kadar lengas atau air tanah (soil water atau soil moisture) dapat dinyatakan dalam 

persen berat tanah, yang dikenal dengan istilah kadar lengas gravimetrik 

sedangkan dalam bentuk persen volume tanah dikenal sebagi kadar lengas 

volumetrik.  Kadar lengas gravimetrik (w) merupakan nisbah antara massa air 

(Mw) dalam tanah dengan massa padatan tanah (Mp) kering oven.  Tanah kering 

oven merupakan tanah yang dikeringkan dalam oven pada suhu 102-105
 o

C 

selama 24 jam.  Sementara itu, kadar lengas volumetrik(Ѳ) merupakan nisbah 

antara volume tanah yang ditempati air (Vw) dengan volume total tanah (Vt).  

Kadar lengas dapat diukur sepanjang kedalaman profil tanah, sehingga dapat 

membedakan pengaruh tanaman atau bahan amendemen tanah terhadap kadar 

lengas tanah sesaat (Afandi, 2019). 

 

Kadar air memiliki berbagai macam kondisi, yaitu pada kondisi jenuh di mana 

semua pori tanah terisi air maka energi potensial matrik adalah nol.  Air akan 

mengalir keluar dari tanah melalui pori-pori makro sampai pori-pori ini kosong 

dan air tidak mengalir lagi.  Kondisi tersebut disebut kapasitas lapang (field 

capacity).  Sementara itu, jika air hilang akibat diserap tanaman, sampai batas 

tanaman tidak mampu lagi menyerapnya, maka kondisi ini dinamakan titik layu 

permanen.  Setiap tanah memiliki nilai kapasitas lapang sehingga perlu adanya 

penetapan kadar lengas tanah (Afandi, 2019). 

 

 



 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari sampai April 2025 yang bertempat di 

Laboratorium Fisika Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan di 

Labuan Dalam, Kecamatan Tanjung Senang, Kota Bandar Lampung.  

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu gelas ukur, kamera handphone, alat 

tulis, timbangan, oven, jangka sorong, penggaris, SPAD Minolta 502 dan alat 

bantu lainnya.  Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu bibit kopi Robusta 

varietas Korolla 3, dan kopi Liberika varietas Bariyah berusia 6 bulan dan berasal 

dari perbanyakan biji. 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan menggunakan percobaan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) pola faktorial dengan dua faktor perlakuan.  Faktor pertama adalah jenis 

kopi yang terdiri dari 2 jenis yaitu kopi Robusta varietas Korolla 3 (K1) dan kopi 

Liberika varietas Bariyah (K2).  Faktor kedua adalah  interval penyiraman (B) 

yang terdiri dari 4 taraf yaitu 2 hari sekali (B1), 4 hari sekali (B2), 6 hari sekali 

(B3), dan 8 hari sekali (B4). 
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Berdasarkan kedua faktor tersebut diperoleh delapan kombinasi perlakuan, adalah 

sebagai berikut: 

(1)  KIBI = Robusta, disiram 2 hari sekali; 

(2)  KIB2 = Robusta, disiram 4 hari sekali; 

(3)  K1B3 = Robusta, disiram 6 hari sekali; 

(4)  K1B4 = Robusta, disiram 8 hari sekali; 

(5)  K2B1 = Liberika, disiram 2 hari sekali; 

(6)  K2B2 = Liberika, disiram 4 hari sekali; 

(7)  K2B3 = Liberika, disiram 6 hari sekali; 

(8)  K2B4 = Liberika, disiram 8 hari sekali. 

 

Percobaan ini, diulang sebanyak 3 kali dengan total 24 satuan percobaan.  

Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 tanaman sehingga jumlah total tanaman 

adalah 72 tanaman.  Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 2. 

 

K2B3 

 

K1B4 

 

K1B3 

KIB2 

 

K2B1 

 

K2B4 

KIB1 

 

K1B1 

 

K1B2 

K2B2 

 

K1B3 

 

K2B1 

K2BI 

 

K1B2 

 

K2B2 

K1B4 

 

K2B3 

 

K1B1 

K1B3 

 

K2B2 

 

K2B3 

K2B4 

 

K2B4 

 

K1B4 

     Kelompok I 

 

Kelompok II 

 

Kelompok III 

 

Gambar 2.  Tata letak satuan percobaan. 

 

Keterangan: 

KIBI = Robusta, disiram 2 hari sekali; 

KIB2 = Robusta, disiram 4 hari sekali; 

K1B3 = Robusta, disiram 6 hari sekali; 

K1B4 = Robusta, disiram 8 hari sekali; 

K2B1 = Liberika, disiram 2 hari sekali; 

K2B2 = Liberika, disiram 4 hari sekali; 

K2B3 = Liberika, disiram 6 hari sekali; 

K2B4 = Liberika, disiram 8 hari sekali. 
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Homogenitas data hasil penelitian dianalisis dengan uji Barlett dan uji Aditivitas 

data diuji dengan uji Tukey, kemudian data dianalisis dengan analisis ragam.  

Perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan Uji Duncan pada taraf 5%. 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan pelaksanaan.  Tahapan 

tersebut meliputi persiapan tempat, persiapan bibit, persiapan media tanam, 

penetapan kadar lengas tanah, kalibrasi volume air, dan aplikasi interval 

penyiraman. 

 

3.4.1  Persiapan Tempat 

 

Penelitian dilakukan pada rumah atap yang dilapisi oleh plastik uv dan paranet 

dengan pencahayaan 70%.  Area penelitian dibersihkan dari gulma dan kemudian 

diberi plastik uv secara melingkar agar tanaman tidak terkontaminasi oleh air 

hujan. 

 

3.4.2  Persiapan Bibit 

 

Bibit yang digunakan pada penelitian ini yaitu bibit kopi Robusta varietas Korolla 

3 dan bibit kopi Liberika varietas Bariyah yang berumur 6 bulan.  Bibit yang 

digunakan dari hasil penelitian sebelumnya dan ditanam dari biji.  Bibit yang 

digunakan dikelompokkan berdasarkan tinggi tanaman dan jumlah daun sebanyak 

4 helai. 

 

3.4.3  Persiapan Media Tanam 

 

Media tanam yang digunakan merupakan tanah lapisan top soil yang diperoleh 

dari Laboratorium Lapangan Terpadu Universitas Lampung.  Menurut Hamzah et 

al. (2022), tanah dari lokasi tersebut memiliki kandungan  N-Total sebesar 0,21%, 

P-tersedia sebesar 6,36 ppm, dan C-organiknya sebesar 1,57%.  Tanah dalam 
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keadaan kering udara kemudian diayak menggunakan ayakan berukuran 2 mm, 

dan dimasukkan ke dalam polibag yang berukuran 12,5x25 cm sebanyak 2,5 kg. 

Media tanam yang digunakan murni berupa tanah tanpa campuran pupuk dasar, 

dengan tujuan agar pengaruh perlakuan terhadap tanaman dapat diamati secara 

lebih jelas. 

 

3.4.4  Penetapan Kadar Air Tanah 

 

Kadar lengas tanah (soil water atau soil moisture) untuk tanah kapasitas lapang, 

interval 2 hari, 4 hari, 6 hari, dan 8 hari sekali diukur dengan metode gravimetrik.  

Berdasarkan hasil analisis, tanah mengandung fraksi debu 33,66%, liat 59,75%, 

dan pasir 6,59% dengan kadar air 29,52% (Tabel 1). Kadar air interval 

penyiraman 2 hari sebesar 27,85%, 4 hari sebesar 27,34%, 6 hari 24,23%, dan 

pada interval penyiraman 8 hari sekali sebesar 20,39% (Tabel 2).   

 

Tabel 1.  Analisis Tekstur Tanah  

 

Tekstur Tanah 
 Tekstur (%) 

Debu (%) Liat (%) Pasir (%) 

485 (kapasitas lapang) 33,66 59,75 6,59 

 

Sumber: Hasil Laboratorium Ilmu Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung 

 

 

Tabel 2.  Analisis Kadar Air Tanah 

 

Sampel Tanah Kadar Air (%) 

485 (Kapasitas Lapang) 29,52 

498 (interval penyiraman 2 hari sekali) 27,85 

499 (interval penyiraman 4 hari sekali) 27,34 

500 (interval penyiraman 6 hari sekali) 24,23 

501 (interval penyiraman 2 hari sekali) 20,39 

 

Sumber: Hasil Laboratorium Ilmu Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung 

 



20 

 

Lengas tanah menyatakan jumlah air tanah yang diikat oleh tanah setelah 

dikeringkan dalam oven selama 24 jam pada suhu 102-105
o
C, tanah dengan 

tekstur liat berpasir memiliki kapasitas lapang (FC) sebesar 0,32-0,40 m
3
/m

3
, titik 

layu permanen (WP) sebesar 0,17-0,29 m
3
/m

3
, dan air tersedia (FC-WP) sebesar 

0,13-0,19 m
3
/m

3
 (Allen et al. 1998; Afandi, 2019). 

 

3.4.5  Kalibrasi Volume Air 

 

Kalibrasi volume air untuk memenuhi kadar lengas tanah ditentukan dengan 

menjenuhkan media dalam polibag.  Penjenuhan dilakukan secara serentak, dan 

tanah dibiarkan selama 24 jam sampai tidak ada air yang menetes.  Selanjutnya, 

tanah sebanyak 10 g diambil dari setiap polibag dan dioven pada suhu 105°C 

selama 24 jam untuk mengetahui kadar air awalnya.  Setelah kadar air diketahui, 

dilakukan analisis tekstur tanah untuk menyesuaikan jumlah air yang sama dan 

dikembalikan kekadar air awal.  Perlakuan cekaman kekeringan dilakukan dengan 

interval penyiraman berbeda, yaitu setiap 2 hari sekali, 4 hari sekali, 6 hari sekali, 

dan 8 hari sekali.   

 

3.4.6  Aplikasi Kadar Air Tanah 

 

Aplikasi interval penyiraman dilakukan pada bibit berumur dua minggu setelah 

pindah tanam menggunakan gelas ukur.  Banyaknya air yang hilang dilakukan 

dengan menimbang media pada setiap polibag setelah penyiapan tanah pada 

kondisi kapasitas lapang.  Setiap polibag (termasuk bibit, tanah dan berat polibag) 

ditimbang setiap dua hari untuk interval penyiraman dua hari, empat hari untuk 

interval penyiraman empat hari, enam hari untuk interval penyiraman enam hari 

dan delapan hari untuk interval penyiraman delapan hari, dalam rangka menjaga 

kandungan air (Anggraini et al., 2015). 
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3.4.7  Penanaman 

 

Pindah tanam dilakukan pada bibit yang berumur 6 bulan.  Bibit dipilih dengan 

tinggi yang seragam untuk dimasukkan ke dalam satu kelompok.  Pemindahan 

dilakukan secara hati-hati dengan menggunakan tangan agar tidak merusak bibit. 

 

3.4.8  Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan meliputi penyiangan gulma dan pengendalian hama penyakit.  

Penyiangan gulma dilakukan secara mekanis dengan mencabutnya menggunakan 

tangan dengan hati-hati agar tidak merusak bibit.  Sementara itu, pengendalian 

hama dan penyakit dilakukan secara mekanik dan secara kimiawi tergantung 

dengan tingkat serangannya.  

 

3.5  Variabel Pengamatan 

 

Variabel penelitian yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 

panjang daun, diameter batang, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, kehijauan 

daun, intensitas kelayuan, dan jumlah daun malformasil. 

 

3.5.1  Pertambahan Tinggi Tanaman 

 

Tinggi tanaman dihitung dengan cara mengurangi data akhir pengamatan dengan 

data awal pengamatan tinggi tanaman.  Hasil pengamatan tinggi tanaman 

dinyatakan dalam satuan cm. 

 

3.5.2  Pertambahan Jumlah Daun 

 

Jumlah daun bibit dihitung dengan cara mengurangi data akhir pengamatan 

dengan data awal pengamatan jumlah daun.  Perhitungan akhir jumlah daun 

dilakukan saat bibit berumur 67 hsp.  
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3.5.3  Lebar Daun 

 

Lebar daun diukur pada daun ketiga dan dihitung dengan cara mengurangi data 

akhir pengamatan dengan data awal pengamatan lebar daun.  Perhitungan akhir 

lebar daun dilakukan saat bibit berumur 67 hsp.  Hasil pengamatan lebar daun 

dinyatakan dalam satuan cm. 

 

3.5.4  Panjang Daun 

 

Panjang daun diukur pada daun ketiga dari bagian tepi daun ke ujung daun. 

Pengukuran dilakukan saat bibit berumur 67 hsp.  Hasil pengamatan panjang daun 

dinyatakan dalam satuan cm. 

 

3.5.5  Pertambahan Diameter Batang 

 

Diameter batang diukur pada ketinggian 10 cm dari permukaan media tanam saat 

bibit berumur 67 hsp dengan menggunakan jangka sorong.  Data penambahan 

diameter bibit didapatkan dengan mengurangi data akhir dan data awal 

pengamatan diameter batang.  Hasil pengamatan panjang daun dinyatakan dalam 

satuan mm. 

 

3.5.6  Bobot Segar Tajuk 

 

Bobot segar tajuk ditimbang saat bibit telah berusia 67 hsp.  Bobot tajuk didapat 

dengan melakukan pembongkaran bibit dan menimbang bagian bibit dari ujung 

daun hingga pangkal batang dengan menggunakan timbangan digital.  Hasil 

pengamatan bobot segar tajuk dinyatakan dalam satuan gram. 

 

3.5.7  Bobot Kering Tajuk 

 

Bobot kering tajuk bibit diperoleh dengan pengovenan tajuk bibit pada suhu 70 
o
C 

selama 2 x 24 jam hingga berat konstan.  Selanjutnya tajuk yang telah kering 
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ditimbang bobotnya dengan menggunakan timbangan digital.  Hasil pengamatan 

bobot kering tajuk dinyatakan dalam satuan gram. 

 

3.5.8  Kehijauan daun 

 

Pengamatan kehijauan daun dilakukan pada saat bibit berusia 67 hsp dengan 

menggunakan alat SPAD Minolta 502 pada bagian tengah daun.  Daun yang 

dijadikan sebagai sampel adalah daun ketiga pada setiap perlakuan.  Variabel ini 

diamati untuk melihat kadar klorofil pada daun bibit kopi.  Kandungan klorofil 

dikonfersikan dengan rumus: 

 

 

 

Sumber: Monje dan Bugbee (1992) dan Süß et al. (2015). 

 

 

3.5.9  Intensitas Kelayuan 

 

Intensitas kelayuan tanaman kopi diamati menggunakan skor, yang terdiri dari 

lima skor.  Skoring disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3.  Skor Intensitas Kelayuan 

 

Skor Gejala Keterangan 

0 Daun segar Tidak Layu 

1 Daun terkulai Kelayuan rendah 

2 Daun menguning, menutup,  

dan terkulai 

Kelayuan sedang 

3 Daun terkulai mulai kering Kelayuan tinggi 

4 Daun terkulai, kering, sebagian rontok Kelayuan sangat tinggi 

 

3.5.10  Jumlah Daun Malformasi 

 

Jumlah daun malformasi dihitung saat bibit berusia 67 hsp.  Malformasi diawali 

dengan daun mengkerut, bergelombang, dan permukaan daun tidak merata yang 

diakibatkan kekurangan air (Purwaningsih et al., 2016).  

Chlorophyill = 1,034 + 0,308 × SPAD Value + 0,11 × (SPAD Value)
2
 

 



 
 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Simpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah adalah sebagai berikut: 

(1) Kopi Liberika menunjukkan pertumbuhan yang berbeda dengan kopi 

Robusta, yang ditunjukkan oleh variabel jumlah daun dan kehijauan daun; 

(2) Interval penyiraman 6 hari merupakan interval penyiraman yang dapat di 

toleransi bagi pertumbuhan bibit kopi. Sebaliknya, interval penyiraman 8 hari 

secara signifikan menghambat pertumbuhan bibit pada kedua jenis kopi, yang 

ditunjukkan oleh variabel bobot segar tajuk dan intensitas kelayuan bibit 

kopi; 

(3) Tidak terdapat interaksi antara jenis kopi dengan interval penyiraman 

terhadap pertumbuhan bibit kopi. 

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk 

melakukan studi lanjutan, misalnya melaksanakan penelitian pada rumah kaca 

dengan cahaya matahari penuh, penambahan interval penyiraman, dan 

pencampuran media tanam dengan pupuk organik untuk mengetahui efektifitas 

perlakuan pada pertumbuhan tanaman kopi pada durasi waktu yang lebih lama. 
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